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Karakter Universitas Esa Unggul yang harus dipedomani dan menjadi ciri 
dariseluruh sivitas akademikanya, terutama para lulusannya

VISIONER
Berwawasan jauh ke masa depan.

ETIS
Bermartabat, bersikap dan berperilaku terhormat, sopan, bersusila,

menjunjung tinggi nilai-nilai moral seperti kejujuran, toleransi, keadilan,
demokrasi, sikap ilmiah, penghargaan terhadap perbedaan pendapat dan
tanggung jawab dalam pengelolaan dan pengambilan keputusan, serta

dalam menjawab permasalahan permasalahn sosial, moral maupun
akademik.

MOTIVATOR
Berkemampuan untuk memotivasi diri (berinisiatif ) dan memotivasi orang

lain (berjiwa kepemimpinan).

ADIL
Berlaku adil dan fair kepada siapa saja disetiap waktu.

SEMANGAT
Bekerja dengan motivasi dan komitmen tinggi, serta antusias.

KERJASAMA
Berkemampuan dan berkemauan untuk bekerjasama dengan orang lain.

UNGGUL
Berkomitmen untuk menjadi yang terunggul dalam setiap aktifitasnya,

dengan mengacu kepada standar internasional tertinggi.
Karakter Universitas Esa Unggul itu disingkat dalam dua kata yaitu

VISI EMASKU
Kata EMAS yang menjadi singkatan nilai tersebut, selain mempresentasi

sebutan kampus Universitas Esa Unggul yaitu Kampus Emas, juga
melambangkan sesuatu yang mulia. Karena emas adalah logam mulia. Emas
tidak berkarat, tidak rusak termakan jaman, dan selalu berharga dan relevan
dari masa ke masa. Begitupula dengan karakter dari sivitas akademika UEU.

KARAKTER ESA UNGGUL
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erunya kuliah di Kelas Internasional 
dijabarkan secara gamblang dalam edisi 

kali ini. Bagaimana tidak, sudah dapat dua gelar, 
kita juga bisa belajar budaya baru. Berbagai 
pemantapan Kelas Internasional juga dapat kalian 
temukan ulasannya dalam edisi kali ini, seperti 
kadatangan Jiangsu Second Normal University 
di Universitas Esa Unggul untuk membahas 
kerjasama terkait Program Internasional.
Tidak ketinggalan kami sajikan pula liputan 
banyak kegiatan dan prestasi internasional dari 
mahasiswa kita yang tidak kalah serunya.
Ada bonus lagi nih, Black Pink yang lagi hits juga 
bisa kamu temukan di edisi kali ini lho.
Selamat membaca,
-Redaksi-
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Bangun Kepercayaan 
Diri Lewat Duta 

Kampus Esa Unggul
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Universitas Esa Unggul sedang 
membuka pendaftaran untuk menjadi 
duta kampus. Duta Kampus diperlukan 
untuk membantu Esa Unggul dalam 
bidang promosi. Selain itu, duta 
kampus dalam berbagai kesempatan. 
Termasuk dalam aktivitas di Media 
sosial.
Karena itu, untuk menjadi duta 
kampus Esa Unggul, ada persyaratan 
yang harus dipenuhi. Calon duta 
kampus adalah mahasiswa aktif 
yang tidak boleh lebih dari delapan 
semester. Minimal IPK-nya adalah 
3.25. Calon duta kampus juga harus 
punya prestasi akademik ataupun 
nonakademik.
Persyaratan lainnya untuk menjadi 
duta kampus ialah berpenampilan 

menarik, berkepribadian bagus, 
percaya diri, dan memiliki 
kemampuan berkomunikasi yang 
baik. “Calon duta kampus juga 
harus bersedia mengikuti kegiatan 
promosi kampus. Persayaratan 
ini sama dengan pemilihan duta 
kampus sebelumnya,”tutur Rendy 
Ramadhani, Kepala Biro Marketing 
Komunikasi Esa Unggul beberapa 
waktu yang lalu.
Mahasiswa yang memenuhi Kriteria 
dipersilahkan mendaftarkan diri 
menjadi calon duta kampus secara 
online. Pendaftaran yang dibuka sejak 
22 Desember itu rencananya ditutup 
pada 2 Januari. Setelah pendaftaran 
ditutup, panitia pemilihan duta kampus 
menyeleksi dan mewawancarai para 
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“Calon duta kampus juga harus 
punya prestasi akademik 

ataupun nonakademik.
Persyaratan lainnya untuk 

menjadi duta kampus ialah 
berpenampilan menarik, 

berkepribadian bagus, 
percaya diri, dan memiliki 

kemampuan berkomunikasi 
yang baik

pendaftar pada 3-4 Januari.
Pemilihan duta kampus akan berjalan 
cepat. Rendy menerangkan pemilihan 
tidak bisa berlama-lama karena Esa 
Unggul sangat memerlukan peran 
duta kampus. “Ada event pendidikan 
besar di Jakarta Convention 
Center (JCC) pada Februari. Nah, 
dalam acara itu, duta kampus 
bertugas mempromosikan kampus. 
Sebenarnya, Januari juga ada event 
tapi tidak besar,” terangnya.
kepercayaan diri mahasiswa. Dalam 
acara itu, Anastasya Margaretha 
Aryana Terpilih sebagai PR 
Ambassador Esa Unggul 2018
Rendy berharap kegiatan pemilihan 
duta kampus bisa membangun 
kepercayaan diri mahasiswa. Karena 
itu, Rendy menginginkan agar 
mahasiswa memiliki antusiasme 
tinggi untuk mendaftarkan diri 
sebagai calon duta kampus.
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Asiknya Kuliah di Kelas 
Internasional Esa Unggul, 
Dapat Dua Gelar hingga 

Belajar Budaya Baru
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Cerita Seru datang dari para mahasiswa kelas 
Internasional Universitas Esa Unggul yang telah 
menyelesaikan pendidikannya selama dua tahun 
di Nanjing Xiaozhuang University (NXU) Cina. 
M. Shabirin mahasiswa Kelas Internasional 
jurusan IT UEU dan NXU menceritakan betapa 
serunya kuliah di Negeri Tirai Bambu tersebut 
selama dua tahun.
Mahasiswa berkacamata ini mengatakan selama 
menjalani program Kelas Internasional dirinya 
banyak mempelajari sejumlah hal salah satunya 
Budaya dari negara lain seperti bahasa dan 
kuliner di Cina. Selain itu, dirinya juga bisa 
merasakan, serunya musim dingin di wilayah 
Cina.
“Serunya saat kuliah di kelas Internasional itu 
setiap hari belajarnya menggunakan bahasa 
inggris, jadi setiap hari kita bisa improve dan 
mampu mengembangkan bahasa kita sedangkan 

untuk sehari-hari kami pun mengimprove 
bahasa lokal yakni mandarin. Selain itu, di kelas 
Internasional pun kami berteman oleh mahasiswa 
berbagai negara, bisa sharing budaya, bahasa, dan 
lain lain. Asiknya juga bisa merasakan musim 
dingin disini karena turun salju, yang tidak kita 
temukan di Indonesia” terang Birin di Universitas 
Esa Unggul.
Sementara itu, dalam hal sistem perkuliahaan 
dan pelajaran yang diajarkan di kampus Nanjing 
Xiozhuang University dirinya tidak mengalami 
kesulitan dalam mengikutinya, karena tidak 
berbeda jauh dengan sistem yang berlaku di 
Indonesia. “Kalau pelajaran untuk jurusannya 
kurang lebih sama sih seperti di indonesia. Soalnya 
dosen-dosen disana semuanya professor dan keren-
keren banget, pembedanya dari pembelajaran di 
Indonesia itu ada pelajaraan terkait budaya Cina,” 
terangnya. Birin pun berpesan bagi para mahasiswa 
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Esa Unggul jangan ragu lagi untuk masuk kelas 
Internasional di Universitas Esa Unggul, selain 
mendapatkan pengalaman pada budaya baru, 
mahasiswa Kelas Internasional UEU pun bakal 
mendapatkan dua gelar (Double Degree) dari UEU 
dan NXU yang akan diselesaikan selama kurang 
lebih empat tahun.
“Jangan Sia-siakan kesempatan untuk masuk 
ke kelas Internasional. Uang bisa dicari, tapi 
kesempatan gak bakal dateng 2 kali. Kalau kamu 
bisa dapetin kesempatan itu sekarang, Ambil! 
Jadilah berbeda dari temen-temen kamu. Kalau 
temen kan kuliah 4 tahun cuma punya 1 gelar, 
kamu bisa punya 2 gelar sekaligus. Percayalah, 
Itu juga jadi salah satu hal penting yang bakal 
membantu kamu untuk bisa dilirik sama 
perusahaan-perusahaan besar,” tutupnya.

“Jangan Sia-siakan kesempatan 
untuk masuk ke kelas 

Internasional. Uang bisa dicari, 
tapi kesempatan gak bakal 

dateng 2 kali. Kalau kamu 
bisa dapetin kesempatan 

itu sekarang, Ambil! Jadilah 
berbeda dari temen-temen 

kamu
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Jiangsu Second Normal 
University Kunjungi 

Universitas Esa Unggul 
Bahas Kerjasama Terkait 
Program Internasional
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Universitas Esa Unggul menggelar 
kerjasama terkait program Internasional 
dengan salah satu perguruan Tinggi terbaik 
di Tiongkok yakni Jiangsu Second Normal 
University (JSNU). Pada Kamis (12/11) 
lalu, President Jiangsu Second Normal 
University, Wang Jin bersama jajaran 
kampus JSNU mengadakan kunjungan ke 
Universitas Esa Unggul. Dalam Kunjungan 
tersebut UEU dan JSNU sepakat untuk 
segera merealisasikan program kelas 
Internasional, yang nantinya dalam 
program ini akan mengirimkan mahasiswa 
Universitas Esa Unggul untuk menjalani 
masa kuliah selama dua tahun di JSNU.
Rektor Universitas Esa Unggul Dr.Ir. Arief 
Kusuma, M.B.A bersama Wakil Rektor IV 
Dra. Suryari Purnama, MM menyambut 
secara resmi kunjungan tersebut di ruang 
Rektor kampus Esa Unggul, Kebon Jeruk. 

Dalam sambutannya, Arief menyampiakn 
ucapan terima kasihnya kepada Delegasi 
JSNU yang menyempatkan waktu dan 
berkenan untuk mengunjungi Esa Unggul 
sekaligus melanjutkan kerjasama dengan 
Esa Unggul terkait sejumlah program dan 
penelitian. “Kami segenap Sivitas Esa 
Unggul mengucapkan selamat datang 
kepada delegasi dari Jiangsu Second 
Normal University ke Esa Unggul, 
momentum ini ke depannya mudah-
mudahan mampu mewujudkan sejumlah 
kerjasama yang nanti akan kita sepakati 
sebagai langkah peningkatan kualitas 
akademik dan penelitian,” ujar Arief 
di Universitas Esa Unggul beberapa 
waktu yang lalu. Selain berbincang 
bersama dengan rektor, delegasi Kampus 
JSNU juga berkeliling kampus dengan 
mengunjungi sejumlah tempat yang 
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menarik di Esa Unggul salah satunya yakni 
mengunjungi Gedung C Esa Unggul. 
Di Gedung C rombongan JSNU melihat 
pameran dari karya-karya mahasiswa 
Desain Komunikasi Visual (DKV) 
yang berjejer di lobi Gedung. Setelah 
itu, Rombongan Delegasi JSNU juga 
mengunjungi kelas Fakultas Desain dan 
Industri Kreatif. Mereka terlihat antusias 
melihat sejumlah karya mahasiswa 

salah satunya karya mahasiswa Desain 
Produk berupa kerajinan dari Rotan.
Mudah-mudahan dari kunjungan 
ini sejumlah kerjasama antara 
Esa Unggul dan JSNU dapat 
terealisasi dan dapat meningkatkan 
kualitas baik secara akademik, 
kemahasiswaan maupun penelitian.
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Ternyata Belajar Bahasa 
Itu Menyenangkan, 

Begini Keseruan Kelas 
Bahasa Inggris Bareng 

British Council
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Untuk meningkatkan kemampuan Bahasa 
Asing kepada seluruh Sivitas Esa Unggul, 
Lembaga Bahasa dan Kebudayaan 
Universitas Esa Unggul menggelar Kelas 
Bahasa yang diadakan pada Kamis, 25 
Oktober lalu. Pada Kelas Bahasa kali ini, 
Lembaga Bahasa dan Kebudayaan Esa 
Unggul berkolaborasi dengan salah satu 
lembaga Bahasa yakni British Council.
Kepala Bahasa dan Kebudayaan Esa 
Unggul Rosalina Nugraheni W.P., M.Pd 
mengatakan Kelas Bahasa yang digelar 
oleh Esa Unggul merupakan langkah 
kampus untuk meningkatkan kualitas 
kecakapan maupun keterampilan 
berbahasa asing khususnya bahasa 
inggris kepada mahasiswa dan dosen 
di Esa Unggul agar mampu bersaing 
di dunia internasional. Sehingga, 
Rosalina melanjutkan Kelas bahasa 
yang kali ini dipilih ialah bahasa Inggris.

“Mau tidak mau, suka tidak suka, bahasa 
inggris adalah bahasa internasional. 
Kalau kita mau mengembangkan 
karir, meningkatkan pendidikan, 
memperluas jaringan bisnis, maka kita 
harus menguasai bahasa tersebut untuk 
berhasil, hal inilah yang menjadi pijakan 
kami untuk menyelenggarakan kelas 
bahasa,” terang Rosalina di Universitas 
Esa Unggul, beberapa waktu yang lalu.
Pada Kelas Bahasa Inggris dengan 
British Council tersebut, Rosliana 
melanjutkan acara dikemas dengan 
menyenangkan, para peserta Kelas 
Bahasa dibagi menjadi beberapa 
kelompok dan setiap kelompok memiliki 
empat hingga lima anggota dan masing-
masing memiliki nama-nama yang unik.
“Acara kelas bahasa ini diselenggarakan 
dengan mengangkat konsep Fun Learning 
dalam hal ini mengandalkan interaksi 
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dari para peserta dan mentor, para peserta 
pun saling berinteraksi tentunya dengan 
menggunakan bahasa inggris sehingga 
mereka menjadi lebih terbiasa. Apalagi 
sejumlah game-game seru seperti tebak 
kata dan presentasi perkelompok juga 
kami lakukan agar mereka mempelajari 
bahasa dengan menyenangkan,” tuturnya.
kedepannya, Lembaga Bahasa dan 
Kebudayaan lanjut Rosliana akan 
menyelenggarakan Field trip untuk 
English Club Esa Unggul dan Sosialisasi 
TOEIC test bagi seluruh Sivitas Esa 

Unggul. Dan dirinya pun berharap 
Ke depannya, Festival Bahasa dan 
Kebudayaan akan dilaksanakan secara 
rutin setiap tahun dengan acara yang lebih 
bervariasi, seperti talkshow, workshop, 
lomba, diskusi dan penampilan budaya.
“Mudah-mudahan acara ini mampu 
diselenggarakan kembali tahun 
depan, karena sangat bermanfaat 
untuk meningkatkan kualitas bahasa 
mahasiswa dan Sivitas Esa Unggul. Dan 
tahun depannya mungkin formantnya 
kami siapkan lebih baik,” tutupnya.
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Lembaga Bahasa dan Kebudayaan 
UEU Gelar Seminar Terkait 

Peningkatan Kemampuan Bahasa 
Inggris di era industri 4.0.

Lembaga Bahasa dan Kebudayaan 
Universitas Esa Unggul, Jumat (05/10) 
menggelar Seminar dan Workshop 
dengan tema “English Mastery in the 
4th Industrial Revolution: Why & How” di 
ruang 811, Gedung Utama Esa Unggul, 
Kebon Jeruk. Pembicara yang dihadirkan 
dalam Seminar dan Workshop kali ini ialah 
Regional English Language Office (RELO) 
US Embassy Dr. Bradley Horn.
Dalam seminar tersebut, Bradley 
menerangkan cara ampuh bagi mahasiswa 
untuk memaksimalkan kemampuan 
bahasa dalam menghadapi era industri 
4.0. Menurutnya hal mendasar dalam 
mengembangkan bahasa terutama bahasa 
inggris ialah memiliki 1000 jam terbang 
untuk terbiasa menggunakan bahasa 
inggris.
“Untuk terbiasa berbahasa Inggris kita 
perlu konsisten dalam penggunaanya salah 
satunya melatih menggunakaan bahasa 
inggris 1000 jam. Dalam artian 1000 jam 
disini bukan secara simultan dilakukan 
namun terprogram dan dilaksanakan 
secara terus menerus,” ucap Bradley dalam 
Bahasa Inggris, di Universitas Esa Unggul, 
Jakarta barat beberapa waktu yang lalu.
Menurutnya hal paling menyulitkan 
dalam berbahasa ialah konsistensi apalagi 
pengaruh dari lingkungan sekita cukup 
besar terhadap peningkatan kemampuan 
dalam berbahasa Inggris. Untuk itu, 

Bradley menambahkan Ada begitu banyak 
metode pembelajaran dan materi yang 
bisa digunakan dalam mempelajari suatu 
bahasa tidak cukup menerapkan satu 
metode saja, karena setiap orang memiliki 
kemampuan dan tingkat pemahaman yang 
berbeda. Di era digital seperti ini, Bradley 
melanjutkan sejumlah sarana dan fasilitas 
pembelajaran bahasa terutama Bahasa 
Inggris telah bertebaran dimana-mana. 
Hal ini dapat memudahkan seseorang 
dalam meningkatkan kemampuannya 
dalam berbahasa. “Media penyaluran 
untuk menjadi master bahasa inggris 
banyak disediakan oleh sejumlah aplikasi 
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dan digital start-up, jadi ini merupakan 
momentum untuk memanfaatkannya,” 
terangnya.
Bahasa Inggris saat ini, menurut Bradley 
bukan lagi menjadi pilihan namun 
keharusan bagi masyarakat Indonesia 
bahkan seluruh warga dunia, ditengah 
globalisasi dan arus industri 4.0. bahasa 
inggris menjadi primadona dalam 
berkomunikasi oleh masyarakat dunia. ” 
Jika kalian ingin meningkatkan pergaulan 
internasional Bahasa Inggris menjadi 
persayaratan utama bagi kalian untuk 
masuk ke komunitas Internasional, 
selain itu sejumlah bidang pekerjaan 
juga menuntut kita untuk mengupgrade 

kemampuan bahasa inggris seperti 
Peneliti, bidang pariwisata, Jurnalis hingga 
pekerjaan di Multinasional,” tuturnya.
Seminar dan Workshop Lembaga 
Bahasa dan Kebudayaan Esa Unggul ini 
merupakan rangkaian dari Festival Bahasa 
dan Kebudayaan yang diselenggarakan 
selama bulan Oktober. Selain Seminar 
dan Workshop English Mastery in the 4th 
Industrial Revolution: Why & How, pada 
tanggal 11 Oktober juga kembali digelar 
seminar dari International Test Center 
(ITC) oleh Mr. Benyamin dan di tanggal 26 
Otober akan dilaksanakan seminar terakhir 
dari PPSDK Kemendikbud RI Dr. Joni 
Endardi.
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Sosialisasikan pentingnya 
Hidup Sehat, Esa Unggul 

Healthy Care Hadir di 
Car Free Days

Sudirman-Thamrin
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 Esa Unggul kembali hadir di acara Car 
Free Day (CFD) Sudirman-Thamrin, 
minggu (06/01). Bertempat di samping 
Wisma Indosemen, Dukuh Atas, Esa 
Unggul membuka Stan pemeriksaan 
Kesehatan untuk masyarakat umum. 
Pelayanan Kesehatan UEU dalam Esa 
Unggul Healthy Care ini diantaranya 
pemeriksaan Golongan darah, konsultasi 
kesehatan, Cek Gula darah, cek kolestrol 
hingga pemeriksaan Fisioterapi. Sejumlah 
masyarakat pun antusias mengikuti 
pemeriksaan kesehatan Esa Unggul, salah 
satunya diungkapkan oleh Gatot Rahmadi 
yang memeriksakan kesehatannya di Esgul 
Healthy Care. Menurutnya kegiatan ini 
sangat positif karena memberikan fasilitas 
kepada masyarakat untuk memeriksakan 
kesehatannya secara gratis. Dirinya 
berharap kegiatan ini kembali dapat 
diadakan setiap Car Free Day.
“Mudah-mudahan acara ini bisa diadakan 
rutin, karena manfaatnya sangat luas, saya 
sangat berterima kasih kepada Esa Unggul 

karena mengadakan acara ini, soalnya saya 
jadi mengetahui kondisi kesehatan saya 
seperti apa,” terangnya.
Sementara itu, koordinator pelaksana Esgul 
Healthy Care Dwita Uthami mengatakan 
dipilihnya momen Car Free Day untuk 
menyelenggarakan pemeriksaan 
Kesehatan dikarenakan CFD menjadi 
momen yang tepat untuk menjangkau 
masyarakat dari berbagai elemen 
khususnya kaum milenial yang saat ini 
sedang menggandrungi hidup sehat dan 
olahraga.
“Momen CFD ini sangat tepat untuk 
kita memberikan edukasi dan 
mensosialisasikan hidup sehat kepada 
seluruh lapisan masyarakat khususnya 
kaum muda yakni generasi milenial, 
sehingga mereka bisa mengatur pola 
hidup sehat seperti apa,” ungkapnya.
Acara Esa Unggul Healthy Care ini 
berlangsung mulai pukul 06.30 hingga 
11.00 WIB bersamaan dengan selesainya 
CFD.
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Tingkatkan Link and 
Match dengan Industri, 
Universitas Esa Unggul 
Gelar Penandatanganan 

MoU bersama 
Perusahaan Mitra
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Universitas Esa unggul hari ini Rabu (19/12), 
menggelar penandatanganan MoU dengan 
sejumlah perusahaan mitra yang bergerak di 
berbagai bidang seperti industri kesehatan, 
informasi teknologi, perbankan hingga 
industri hiburan. Acara ini sendiri digelar di 
ruang 207 dan berlangsung mulai pukul 10.00 
hingga 13.00 WIB.
Dalam sambutanya Wakil Rektor IV Universitas 
Esa Unggul Dra. Suryari Purnama, MM., 
mengatakan penandatanganan MoU antara 
Esa Unggul dan Perusahaan merupakan 
langkah kampus untuk me-link and match 
kan kualitas lulusan Esa Unggul sesuai dengan 
kebutuhan industri pasar. Karena lewat MoU 
ini, mahasiswa diberikan kesempatan untuk 
menimba ilmu dan pengalaman dalam bekerja 
salah satunya dengan magang di perusahaan-
perusahaan mitra Esa Unggul.
“Momentum kerjasama ini merupakan 
langkah Esa Unggul melakukan Link and 
Match antara Instansi pendidikan dan 

dunia industri, sehingga nantinya instansi 
pendidikan akan melakukan evaluasi dan 
pembenahan terkait kurikulum yang tentunya 
sesuai dengan kebutuhan pasar,” tutur Ari di 
Universitas Esa Unggul, beberapa waktu yang 
lalu.
Ari pun berharap dengan diadakan MoU ini, 
mahasiswa Esa Unggul dapat berkiprah dan 
berdagayaguna serta berkompeten untuk 
bersaing di Dunia Industri. “mudah-mudahan 
implementasi dari sejumlah program yang 
tertera dalam MoU ini mampu memberikan 
manfaat kepada mahasiswa yang nantinya 
setelah mereka lulus akan berkiprah di 
sejumlah perusahaan,” ucapnya.
 
Hadir dalam prosesi penandatanganan MoU 
yakni Kepala Biro Konseling dan Alumni Devi 
Rulianti Latif, S.I.Kom, Biro Pengembangan 
Kerjasama, Beasiswa, dan Hibah, Hartati 
Ningsih, SE, beserta perwakilan dari 
perusahaan mitra Esa Unggul.
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Bertempat di balai kartini Jakarta, acara Career 
Day Musyawarah Guru Bimbingan Konseling 
(MGBK) digelar pada tanggal 08 Januari 
hingga 10 Januari 2018. Dibuka langsung 
oleh PLT Kepala Dinas Pendidikan DKI Jakarta, 
Acara MGBK Career Day berlangsung meriah, 
terhitung di hari pertama penyelenggaran 
sebanyak 6010 siswa Sekolah Menengah 
mengunjungi sejumlah pameran pendidikan 
dan stan-stan kampus. Universitas Esa Unggul 
menjadi salah satu Perguruan Tinggi yang ikut 

mendirikan stan di acara tersebut, antusiasme 
siswa dan pengunjung pun sangat besar 
untuk sekedar mengunjungi atau bertanya 
terkait Esa Unggul. Tentunya sejumlah tawaran 
program potongan biaya dan beasiswa telah 
disediakan oleh Universitas Esa Unggul. Bagi 
kalian yang ingin bertanya dan mendapatkan 
informasi terkait Esa Unggul, dapat langsung 
bertanya kepada kakak-kakak Humas di Stan 
Esa Unggul. Yuk meriahkan Stan Esa Unggul di 
MGBK Career Day Balai Kartini.
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Program Studi Manajemen Informasi 
Kesehatan Universitas Esa Unggul, pada 
hari Minggu, 16 Desember 2018 menggelar 
Seminar Nasional dengan tema “Perspektif 
Telemedicine and e-Health di Indonesia” di 
Ruang 811 Universitas Esa Unggul, Kebon 
Jeruk. Dalam seminar ini menghadirkan dua 
pembicara yaitu Andi Saptono, PhD dari 
Pittsburgh University dan Hasan Sadikin, Amd. 
Perkes, S.ST, MKM dari DPD Pormiki DKI Jakarta 
dan sebagai moderator Dr. Hosizah, SKM, 
MKM.
Pembicara pertama, Andi Saptono 
menjelaskan tentang konsep dasar dan 
implementasi Telemedicine di Indonesia. 
Telemedicine merupakan strategi alternatif 
yang dapat membantu pasien untuk 
terhubung dengan tenaga ahli kesehatan. 
Dengan menggunakan Telemedicine 
diharapkan mampu mengurangi beban biaya 
dan waktu perjalanan karena terhubung 
dengan teleconference. Teknologi ini dapat 
meningkatkan aksesibilitas pelayanan 
kesehatan yang berkualitas bagi masyarakat, 
khususnya masyarakat di daerah terpencil.
“Permasalahan yang saat ini akrab dihadapi 
oleh Indonesia ialah jarak tempuh yang 
dialami masyarakat dalam mengakses fasilitas 
Kesehatan. Sehingga biaya kesehatan tinggi, 
tidak jarang masyarakat kesulitan untuk 
mendapatkan pengobatan dari tenaga 
medis untuk itu Telemedic hadir untuk 
mengurangi bahkan mengatasi permasalahan 
tersebut, karena pasien dapat langsung 
berkonsultasi lewat Teleconfrence,karena 
teknologi ini memungkinkan pasien untuk 
meminimalisir biaya perjalanan, sehingga 
dapat meningkatkan aksesibilitas pelayanan 
kesehatan yang berkualitas bagi masyarakat, 
khususnya masyarakat di daerah terpencil. ” 
tutur Andi di Universitas Esa Unggul beberapa 
waktu yang lalu.
Andi Melanjutkan Telemedicine dipilih sebagai 
salah satu upaya percepatan peningkatan 
akses dan kualitas pelayanan kesehatan 
yang diinstruksikan Presiden kepada Menteri 

Kesehatan melalui Instruksi Presiden nomor 9 
tahun 2017 tentang Percepatan Pembangunan 
Kesejahteraan di Provinsi Papua dan Provinsi 
Papua Barat.
Sayangnya, Andi meneruskan Implementasi 
telemedicine membutuhkan banyak 
sumberdaya dan kesiapan meliputi 
ketersediaan listrik dan internet yang 
memadai sehingga program ini betul-betul 
dapat menjangkau masyarakat di daerah 
terpencil. Di Indonesia umumnya infrastruktur 
listrik dan internet masih menjadi kendala 
sehingga belum cukup efektif diterapkan di 
Indonesia.
“Telemedicine di Indonesia sendiri saat ini 
masih terkendala oleh infrastruktur yang 
belum cukup memadai di daerah-daerah 
terpencil. Sehingga perlu ada peningkatan 
Infrastruktur oleh pemerintah untuk 
mengembangkan infrastruktur seperti listrik 
dan internet di sejumlag wilayah di Indonesia,” 
ujarnya.
Sedangkan pembicara kedua Hasan mengulas 
tentang peningkatan kompetensi PMIK dalam 
era revolusi industri 4.0. Perekam Medis dan 
Informasi Kesehatan (PMIK) merupakan tenaga 
kesehatan yang melakukan tugas dalam 
pendokumentasian pelayanan kesehatan 
pasien. Dengan adanya telemedicine dan 
secara luas perkembangan revolusi industri 
4.0 membuat PMIK bekerja lebih efisien. Butuh 
kesiapan dari seluruh aspek sumber daya 
dalam mengahadapi revolusi industri 4.0, 
oleh karena itu peningkatan kompetensi PMIK 
harus terus dilakukan.
Selepas acara Seminar Nasional, di hari senin 
(17/12) dilakukan pembahasan MoU antara 
Program Studi Informasi Manajemen, Fakultas 
Ilmu-Ilmu Kesehatan, Universitas Esa Unggul 
dengan Department of Health Information 
Management University of Pittsburgh yang 
diwakili oleh Andi Saptono, PhD. direncanakan 
dalam MoU tersebut akan dilaksanakan 
penjajakan pertukaran pelajar dan tenaga 
pengajar, kerjasama riset penelitian, 
pembinaan kurikulum dan sertifikasi



28 |  ESA UNGGUL   |  Edisi ke-20 Tahun 2019

ESA UNGGUL MAGAZINE

Lewat Vlog 
dan Esai, Dua 

Mahasiswa Esa 
Unggul Bertemu 
Presiden Jokowi



29Edisi ke-20 Tahun 2019 |  ESA UNGGUL | 

ESA UNGGUL MAGAZINE

Dalam ajang Indonesia Millenial Movement 2018 
yang diselenggarakanpada 9 – 13 November 
2018 oleh Maarif Institute bekerjasama dengan 
Convey Indonesia, PPIM UIN Jakarta, dan UNDP 
Indonesia, Dua mahasiswa Esa Unggul yakni 
Chrystian Dwi Putra Yunus : 2018-0801-236 
(Fakultas Ilmu Komputer ) dan . Farhana Nabila 
Hanifah : 2016-0401-241 ( Fakultas Hukum), 
berkesempatan bertemu dengan Presiden RI 
Jokowi di Istana Bogor, Jawa Barat. Keberhasilan 
dua mahasiswa ini mendapatkan kesempatan 
langka tersebut dikarenakan mereka lolos 
Esai dan Vlog di Indonesia Milineal Movement 
dan bersaing dengan 1500 mahasiswa dari 
berbagai daerah.
Chrystian Dwi Putra Yunus menjelaskan dalam 
ajang ini 1500 peserta seperti ia dan temannya 
dinilai melalui essai dan video bertemakan 
Percaya Indonesia, serta pengalaman 
organisasi/kepemimpinan dan administrasi 
lainnya untuk diseleksi. melalui seleksi yang 
kompetitif, akhirnya tersisa 100 pemuda-
pemudi dari perwakilan seluruh provinsi di 
Indonesia.
Dwi Putra pun melanjutkan, dari 100 
peserta terpilih diberikan materi terkait 
perdamaian serta dilatih untuk menjadi agen 

perdamaian bagi lingkungan sekitar dan juga 
Indonesia.Pada hari keempat seluruh peserta 
berkesempatan untuk berkunjung ke Istana 
Kepresidenan, Bogor untuk bertemu langsung 
dengan Presiden RI serta beberapa jajaran 
Menteri untuk menyampaikan hasil deklarasi 
perdamaian.
“Momen berkesan yang kami dapatkan ialah 
saat berhasil bertemu dengan Presiden dan 
jajaran pemerintahan di Istana Bogor, bahkan 
kami sempat berfoto selfie. Di istana Bogor 
kami juga melakukan deklarasi perdamian 
untuk menyatukan pemuda-pemudi di 
Indonesia yang akhir-akhir ini terpecah selain 
dikarenakan Politik, agama hingga Ras,” terang 
Dwi, di Esa Unggul, Jakarta Barat beberapa 
waktu yang lalu.
Dirinya berharap ajang Indonesia Millenial 
Movement 2018 dapat kembali diselenggarakan 
pada tahun-tahun selanjutnya, karena sangat 
bermanfaat demi pengetahuan anak muda 
tentang pentingnya sebuah persatuan. “Event 
ini sangat positif mudah-mudahan dapat 
berlanjut tahun depan dan mahasiswa Esa 
Unggul dapat kembali berkesmpatan untuk 
lolos pada ajang ini,” tutupnya.
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Mahasiswa Psikologi Esa Unggul Octa 
Ridwan terpilih menjadi salah satu relawan 
LDIKTI Kopertis III pada Tim DKM (Dukungan 
Kesehatan Mental) yang ditempatkan di 
daerah bencana Palu dan Donggala.
Octa menjelaskan Tim DKM dari LDIKTI 
Kopertis III dikerahkan sebagai langkah 
pemulihan trauma bagi para korban 
bencana terutama anak-anak agar dapat 
beraktifitas normal dan melupakan terkait 
kejadian bencana yang mereka alami.
“Tim DKM (Dukungan Kesehatan Mental) 
terdapat beberapa Mahasiswa jurusan 
Psikologi khususnya PTS Kopertis Wilayah 
III yang sengaja dikirim untuk Membawa 
Keceriaan dan Memulihkan Kembali 
Kondisi Masyarakat. Dengan beberapa 
teknik Psikologi sesuai dengan kondisi 
masyarakat yang dialami,” terang Octa di 

Universitas Esa Unggul, Selasa (6/11/2018).
Dalam misi kemanusiaan tersebut Octa 
melakukan Trauma Healing bersama 
100 mahasiswa lainya dari Kopertis tiga 
yang tersebar ke beberapa titik daerah 
bencana yakni Sigi, Palu, dan Donggala. 
Octa berharap dari sejumlah bantuan 
yang dilakukan olehnya dan teman-teman 
mahasiswa dari Kopertis 3 Dikti dapat 
berkontribusi dalam memulihkan trauma, 
dan mengembalikan keceriaan pada 
masyarakat seperti sedia kala .
“Mudah-mudahan sejumlah kegiatan yang 
kami lakukan terutama trauma Healing 
dapat membantu masyarakat untuk pulih 
dan mengembalikan keceriaan pada diri 
masyarakat terutama anak-anak sehingga 
mereka mampu beraktivitas kembali secara 
normal,” tutupnya.
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Tim Sukarelawan Himapala Esa Unggul telah 
menyalurkan bantuan kepada korban bencana 
tsunami Selat Sunda di Kecamat Sumur, 
Kabupaten Pandeglang. “Penyaluran donasi 
kami lakukan secara selektif/verified, skala 
prioritas demi tepatnya sasaran,” kata team 
leader Muhammad Syaikhul Islam di Tangerang, 
Senin (31/12).
Syaikhul mengatakan, diantara penerima 
donasi yang di salurkan yakni keluarga korban 
yang meninggal, pemilik rumah yang rusak 
total, dan dapur Umum. “Kami fokuskan 
adalah yang menjadi tempat konsentrasi para 
Pengungsi yang di dominasi oleh pengungsi 
keluarga korban meninggal dan rumah rusak 
total,” katanya.
Penyaluran bantuan tersebut dilakukan khusus 
di dua desa yaitu di Desa Tunggal Jaya, Desa 
Taman Jaya dan Desa Ujung Jaya. “Bantuan 
yang kami salurkan diantaranya Sumbangan 
bantuan logistik yakni beras, kebutuhan Bayi, 
bubur dan Susu bayi, pembalut, pasta gigi, dan 
lainnya.

Syaikhul mengatakan, selain kebutuhan logistik 
bantuan juga berupa uang tunai kepada para 
korban terdampak. “Ahamdulillah semua dapat 
tersalurkan,” katanya. Syaikhul menambahkan, 
pendataan atau proses Assesment para korban 
terdampak. ” Semoga kelak dapat di gunakan 
sebagai bahan pertimbangan untuk rencana 
bantuan selanjutnya,” kata Syaikhul.
Di samping melakukan penghimpunan dan 
penyaluran Donasi, kami juga melakukan 
pendataan (proses Assesment) yang semoga 
kelak dapat di gunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk rencana bantuan 
selanjutnya.
Syaikhul berharap bantuan tersebut 
bisa meringankan beban mereka. ” Kami 
mengucapkan terima kasih kami kepada 
Rektorat Universitas Esa Unggul, ketua himapala 
Esa Unggul dan masyarakat, civitas Akademika 
dan para donatur yang telah membantu 
penyaluran bantuan tersebut,” katanya.
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Audrey Zalika Harvianto Jurusan Ilmu Gizi dan 
Jovin Christopher Jurusab Broadcasting UEU 
berhasil masuk Top 10 Abnon Buku Jakarta 
Barat 2018. Jovin menceritakan proses dari 
seleksi Perlombaan ini sangat panjang, mulai 
dari audisi umum yang diikuti 175 pasang 
calon Abang None Buku Jakarta Barat 2018 dan 
disaring melalui 3 tahap penyaringan (FGD, 
Review Buku, Interview, Kemampuan Public 
Speaking, Mendongeng, dll) sampai dengan 
menjadi finalis yang otomatis menjadi ikatan 
abang none buku Jakarta Barat (IKANOBU 
Jakarta Barat) serta melalui karantina selama 14 
hari di Kantor Perpustakaan dan Kearsipan Kota 
Jakarta Barat.
“Proses perlombaan ini dilalui sangat panjang 
hampir tiga tahap, modal kami mengikuti acara 
ini ialah konsistensi dan menampilan keahlian 
kami secara maksimal hingga kami berdua 
masuk Top 10 Abnon Buku Jakarta Barat, dan 
berhasil menyisihkan 175 pesertadari berbagai 
kalangan,” ujar Jovin di Universitas Esa Unggul 
beberapa waktu yang lalu.

Dirinya pun menjelaskan setelah berhasil masuk 
top 10, dirinya dan Audrey akan melakukan 
pengabdian kepada masyarakat selama 
satu tahun kedepan dengan tujuan utama 
meningkatkan minat baca dan menyebarkan 
virus literasi di kota Jakarta Barat juga DKI 
Jakarta. Jovin pun berharap di acara Abnon 
Buku Jakarta Barat selanjutnya, perwakilan 
mahasiswa Esa Unggul dapat kembali 
berpartisipasi diajang tersebut karena setiap 
tahunnya Esa Unggul selalu mengirimkan 
perwakilannya untuk berlaga di ajang ini.
“Sebenarnya setiap tahunnya selalu ada 
perwakilan dari Universitas Esa Unggul, dan 
ditahun ini Universitas Esa Unggul berhasil 
diwakilkan oleh Kami. Kami berdua sangat 
senang dapat membawa nama baik Esa Unggul 
di Tingkat Kota dan saya berharap ditahun 
berikutnya akan lebih banyak lagi perwakilan 
dari Universitas Esa Unggul yang berpartisipasi 
dalam acara ini karena banyak sekali benefit 
yang didapatkan disini yang sangat berguna 
dalam menempuh perkuliahan saya, ” tutupnya.
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Dua Mahasiswa Universitas Esa Unggul 
Sabet Medali di Kejuaraan Dunia 
Taekwondo 2018 Dua Mahasiswa 
Universitas Esa Unggul menyabet dua 
medali Perunggu dalam acara 8th Tirak 
Taekwondo International Championship 
2018. Kejuaraan Taekwondo itu digelar 
di John Paul II Sports Center, Assumption 
University of Thailand (27/10/2018).
Adam Maulana Ibrahim ( 2014-66-085 
) yang merupakan, mahasiswa Fakultas 
Fisioterapi Universitas Esa Unggul 
mendapatkan medali Bronze (perunggu) 
kategori Above 18 Years Old,kelas A 54 
Kg ( Kyorugi), sedangkan Rafika (2017-
0801-211) merupakan mahasiswa Fakultas 
Ilmu Komputer Universitas Esa Unggul 
mendapatkan medali Bronze ( perunggu) 
kategori above 18 years old, class A 46 
kg (Kyoguri). Kedua mahasiswa tersebut 
merupakan atlet Taekwondo yang terpilih 
lolos untuk berlatih di Pusat Pendidikan 
dan Pelatihan Mahasiswa (PPLM) DKI.

Adam mengatakan keberhasilan dirinya 
dan Rafika dalam meraih prestasi diajang 
Taekwondo internasional di Thailand 
tidak terlepas dari kerja keras dan latihan 
yang konsisten yang selalu dilakukan oleh 
dirinya dan Rafika sebelum menghadapi 
pertandingan. “Ini semua hasil kerja 
keras kami dalam melakukan latihan 
Taekwondo sebelum bertanding di 
Thailand, mesikupun harus mengikuti 
sejumlah perkuliahan namun konsistensi 
dan mengatur waktu harus kami terapkan 
dalam pola latihan kami,” terangnya di Esa 
Unggul, Jakarta Barat beberapa waktu lalu.
Dirinya dan Rafika pun berharap diajang-
ajang selanjutnya mereka dapat kembali 
berprestasi tentunya dengan membawa 
medali emas. “Mudah-mudahan di ajang-
ajang kejuaraan Taekwondo selanjutnya 
kami mampu mempersembahkan gelar 
yang lebih prestisius lagi yakni medali 
Emas.” tutupnya.
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Prestasi kembali diraih oleh mahasiswa 
Universitas Esa Unggul, kali ini enam 
mahasiswa UEU memperkuat Timnas 
Bola Basket di ajang Asian University 
Games. yang lebih membanggakan, enam 
mahasiswa UEU ini berhasil merebut gelar 
juara Dua AUG yang diselenggarakan 
di Myanmar 10 Desember hingga 19 
Desember 2018.
Salah satu punggawa Timnas Basket 
sekaligus mahasiswi Manajemen UEU, 
kadek pratita citta dewi menceritakan 
dipilihnya enam mahasiswi Esa Unggul 
bermula saat Tim Basket UEU (The Swans) 
berhasil merebut Juara Liga Mahasiswa 
Nasional, sehingga secara otomatis enam 
mahasiswi Esa Unggul dipanggil untuk 
memperkuat Timnas Basket di AUG 2018.
“Selain dikarenakan kita juara Liga 
Mahasiswa Nasional, kebetulan juga pelatih 
yang ditunjuk dalam ajang AUG ini pelatih 
dari Tim basket esa unggul putri, sehingga 
dengan mudah kita menyesuaikan permain 
untuk di AUG. Meskipun persiapan dalam 
berlaga di AUG ini sangat terbatas oleh 
karena keterbatasan waktu dan biaya 
yang diberikan oleh Bapomi,” terang Citta 
di Universitas Esa Unggul, Jakarta Barat, 
beberapa waktu yang lalu.
Dirinya pun mengatakan di ajang AUG 
tersebut, dirinya bersama teman-teman 
lainnya bukan hanya berjuang di lapangan 
namun harus berdaptasi dengan sejumlah 
keterbatasan saat menjalani turnamen 
di ajang Asia University Games. Namun 
hal tersebut, menurut Citta bukanlah 
menjadi alasan bagi Timnas Basket untuk 

mengendorkan permain, malah mereka 
mampu bermain dengan baik hingga 
meraih juara 2 di AUG 2018.
“Di ajang AUG ini, Tim Basket UEU bener-
benar harus struggle disana, karena ya itu 
kembali kepada keterbatasan dana yang di 
berikan. Bahkan untuk baju pertandingan 
pun kami nyuci sendiri. namun hal itu 
semua tidak mengendorkan semangat 
kami untuk menghasilakn prestasi bagi 
Negara dan tentunya kampus,” ujarnya.
Sementara itu, dalam pertandingan Citta 
menceritakan laga Timnas di ajang AUG 
tersebut. Pada Fase penyisihan Timnas 
Basket berhadapan dengan semua negara. 
” Di babak awal kita bertemu dengan 
Myanmar dan menang, kemudian dia 
laga kedua kita bertemu dengan Thailand 
dan kalah, di laga ketiga kami bertemu 
Malaysia dan Kalah, di babak keempat 
bertemu dengan Singapura dan menang. 
Akhirnya yang berhasil lolos ke Final 
dari hitung-hitungan poin ialah Thailand 
dan Indonesia, meskipun di Final harus 
mengakui kemenangan Thailand ” ujarnya.
Dirinya berharap dari ajang AUG ini, 
prestasi yang diberikan oleh Timnas 
Basket Indonesia mampu diraih kembali 
disejumlah ajang atau turnamen di ajang 
internasional lainnya. “Mudah-mudahan 
diajang lainnya Timnas mampu meraih 
prestasi kembali, jangan berpuas diri 
dan tentunya dapat melakukan evaluasi 
diajang ini,” tutup Citta.
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Mahasiswi UEU Raih Juara di 
Project Based Learning Exhibition 

Asia University Taiwan

Hilzahra Sanfitri Mahasiswi Jurusan Ilmu 
Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan UEU berhasil 
meraih juara tiga di bidang kesehatan 
(Healtcare) pada ajang 2018 English 
Presentation Contestyang digelar di Asia 
University Taiwan (28/10). Dalam ajang 
tersebut Zahra mempresentasikan terkait 
operasi mata dengan menganalisa pre-op 
rekam medis proses operasi retina di mata 
pasien. Pada hasil penelitiannya tersebut, 
dijelaskan operasi retina dipenelitianya 
dapat mengurangi 21% reduksi pasien di 
Rumah Sakit. Sehingga amat berguna pada 
peningkatan kualitas pelayanan di rumah 
sakit. ” Mudah-mudahan prestasi yang saya 
dapatkan tidak berhenti sampai disini saja, 
namun sejumlah penelitian saya ini dapat 
bermanfaat bagi masyarakat khususnya di 
bidang kesehatan,” ujarnya.
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Konser Blackpink di ICE BSD, 
Jisoo Sapa Penonton Pakai Bahasa 

Indonesia
Tak hanya beraksi berempat membawakan 
lagu-lagu hits mereka sambil menari, 
Blackpink juga menyuguhkan aksi solo 
masing-masing personelnya.
Tur konser bertajuk In Your Area itu 
berlangsung di ICE (Indonesia Convention 
Exhibition) BSD, Tangerang, Sabtu 
(19/1/2019) malam.
Leader Blackpink, Jisoo, menjadi pembuka 
penampilan solo mereka.
Dara kelahiran 3 Januari 1995 itu 
menyayikan ulang lagu “Clarity” milik 

musisi EDM asal Rusia, Zedd.
Jisoo duduk di tumpukan bola sambil 
membawakan lagu kolaborasi Zedd 
dengan penyanyi Inggris, Foxes, itu.
Saat musik berganti, ia lalu maju ke depan 
panggung dan melanjutkan aksinya di 
sana.
Selanjutnya, Lisa mengambil alih 
panggung.
Dibalut atasan dengan rumbai warna-
warni dan legging hitam, artis asal 
Thailand ini menari dengan lihai dan 
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energik.
Lisa beraksi diiringi lagu Swalla” milik 

Jason Derulo.
Koreografinya mampu memancarkan aura 
seksi Lisa yang tanpa merasa sulit meliuk-

liukkan tubuhnya.
Beralih dari tarian Lisa yang penuh energi, 

Rose muncul dengan lagu-lagu balada 
saat tampil solo.

Adrenalin penonton yang sedari tadi 
disajikan lagu-lagu bertempo cepat, 

perlahan menurun.
Rose menyanyikan lagu “Let It Be”, “You 

and I”, dan “Only Look at Me”.
Penampilan penutup disuguhkan oleh 
Jennie yang membawakan lagu “Solo”, 

singel debutnya sebagai penyanyi solo.
Lagu yang musik videonya sudah ditonton 

173 kali selama dua bulan itu terdengar 
menarik saat dinyanyikan secara langsung 

atau live.
Ada hal menarik saat girlband Blackpink 

menggelar tur konser ini.
 Jisoo sang leader seolah-olah kecanduan 

berbahasa Indonesia.
Sebab, tiap kali menyapa para Blink, 

nama fandom mereka, Jisoo selalu 
menggunakan bahasa Indonesia.

“Aku kangen kalian,” ucapnya kepada 
penonton usai membawakan lagu “Ddu 

Du Ddu Du” dan “Forever Young”.
Saat memperkenalkan diri pada awal 

penampilan mereka, bersama member 
yang lain Jisoo juga menggunakan bahasa 

Indonesia.
“Nama aku Jisoo,” katanya lalu tersenyum.
Tak berhenti di situ, ia pun memuji tarian 

Lisa dengan iringan lagu “Swalla” milik 
Jason Derulo featuring Nicki Minaj.

“Unyu. Kalian lihat Lisa keren kan?” kata 
Jisoo yang kemudian mendapat rangkulan 

dari Lisa.
Saat konser sudah mendekati penghujung 
waktu, Jisoo lagi-lagi berbahasa Indonesia.

Kali ini ia menyampaikan pesan kepada 
para Blink. “Jangan sedih-sedih,” ucap 

dara kelahiran 3 Januari 1995 itu sambil 
kembali melemparkan senyum manis.

Lautan penonton di hadapannya 
kemudian berseru “aaah...”, tak rela 

idola mereka akan mengakhiri aksi 
panggungnya.

Jisoo bersama member Blackpink lainnya 
kemudian membawakan dua lagu lagi.

(kompas.com/andi muttya kp)
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